
ISBN: 978-979-792-552-9 

Prosiding Seminar Nasional dan Kongres IndoMS Wilayah Sumatera Bagian Tengah   

FMIPA Universitas Riau, 14-15 Nopember 2014 
 

79 

Alternatif Menentukan Panjang Garis Berat  

pada Segitiga 
 

 

Riza Gushelsi 
1*

, Mashadi 
2
, Sri Gemawati 

2
 

 
1
 Mahasiswa Program Studi Magister Matematika 

2
 Dosen Jurusan Matematika 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Riau 

Kampus Binawidya, Pekanbaru 28293 

 

*gushelsiriza@gmail.com 

 

 

 

Abstrak 

 

Di dalam beberapa buku teks untuk menentukan panjang garis berat pada suatu segitiga 

kebanyakan dengan menggunakan teorema Stewart. Dalam tulisan ini diberikan 

alternatif lain untuk menentukan panjang garis berat pada suatu segitiga dengan 

menggunakan konsep Kongruensi dan Kesebangunan. 

 

Kata kunci: garis berat, kesebangunan, kongruensi 

 

 

1 Pendahuluan 
 

Segitiga merupakan suatu bangun datar yang mempunyai tiga buah sisi dan tiga buah 

sudut [1, 8, 9], seperti pada Gambar 1. 

 

Gambar 1: Bentuk ∆ABC 

 Garis berat merupakan salah satu garis istimewa pada suatu segitiga.  Misalkan 

terdapat segitiga sembarang, apabila ditarik suatu garis lurus dari salah satu titik sudut 
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segitiga ke sisi di hadapan sudut itu maka akan membagi sisi tersebut menjadi dua bagian 

yang sama panjang. Garis ini disebut dengan garis berat [1, 8, 9]. 

 
Gambar 2: ∆ABC Sembarang Dengan Garis Berat AD 

 

 Perhatikan ∆ABC pada Gambar 2. Panjang garis berat AD dari ∆ABC sembarang 

pada Gambar 2 adalah, 

 

2222

4

1

2

1

2

1
BCABACAD 

 

atau 
2222

4

1

2

1

2

1
acbAD 

 
 

 Dalam buku teks [6, 8] telah dibahas bagaimana cara menentukan panjang garis 

berat suatu segitiga. Cara yang digunakan adalah dengan menggunakan teorema Stewart 

[6,8]. Pada artikel ini dibahas alternatif lain untuk menentukan panjang garis berat pada 

suatu segitiga yaitu dengan menggunakan konsep Kongruensi dan Kesebangunan. 

 

2 Alternatif Pertama Kongruensi antara Dua Segitiga 
 

Perhatikan ∆BED dan ∆CFD pada Gambar 3, berdasarkan Postulat dan teorema 

Kongruensi [4, 8, 10] maka dapat ditunjukkan ∆BED ≅ ∆CFD. 

 
Gambar 3: ∆ABC setelah dikontruksi garis BE AD dan CF AD  
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   Karena ∆BED ≅ ∆CFD sehingga diperoleh, 

  ,
CF

BE

DF

DE

CD

BD
  

                         ,C D D EB D D F  

                     DEDF      (1) 
 

 Perhatikan ∆ABD pada Gambar 3, berdasarkan teorema Pythagoras [4, 5, 6, 7, 8] 

maka diperoleh,  

 

  .222 AEABBE            (2) 

  .222 DEBDBE           (3) 

 

 Dari persamaan (2) dan (3) diperoleh, 

 

  ,2222 DEBDAEAB   

                        .2222 A D D EADABBD        (4) 

 

 Perhatikan ∆AFC pada Gambar 3, berdasarkan teorema Pythagoras [4, 5, 6, 7, 8] 

maka diperoleh, 

 

  .222 DFCDCF           (5) 

  .222 AFACCF           (6) 

 

 Subtitusikan persamaan (5) dan (6) sehingga diperoleh, 

 

  ,2222 AFACDFCD   

                         .2222 A D D FADACCD        (7) 

 

 Jumlahkan persamaan (4) dan (7), karena persamaan (1) maka diperoleh, 

 

  ,2222 ADDEADABBD   

  ,2222 ADDFADACCD     

,222222 ADACABCDBD 

,222222 CDBDACABAD   

,2

2

12

2

12

2

12

2

12 CDBDACABAD 

 

 .2

4

12

2

12

2

12 acbAD   
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3 Alternatif Kedua Kesebangunan antara Dua Segitiga 
  

Perhatikan ∆ BFD dan ∆ BEC pada Gambar 4, berdasarkan teorema Kesebangunan [4, 

8, 10] maka dapat ditunjukkan bahwa ∆ BFD ~∆ BEC. Karena ∆ BFD ~∆ BEC 

sehingga diperoleh, 

 

  
.

CE

DF

BC

BD

BE

BF


                        
(8) 

 

 

Gambar 4: ∆ABC setelah dikontruksi garis CF, DE AB dan DR, BS AC  

  

 Perhatikan ∆ BFD dan ∆ AFD pada Gambar 4, berdasarkan teorema Pythagoras 

[4, 5, 6, 7, 8] maka diperoleh, 

 

 .222 BFBDDF          (9) 

 .222 AFADDF            (10) 

 

 Dari persamaan (9) dan (10) diperoleh, 

 

 ,2222 AFADBFBD   

       ,2 222 ABADBDABBF    

  .
2

222

AB

ABADBD
BF




      
(11) 

 

 Perhatikan ∆ BEC dan ∆ AEC pada Gambar 4, berdasarkan teorema Pythagoras 

[4, 5, 6, 7, 8] maka diperoleh, 

 

 ,222 BEBCEC         (12) 
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 .222 AEACEC         (13) 

 

 Dari persamaan (12) dan (13) diperoleh, 

 

  ,2222 AEACBEBC   

       ,2 222 ABACBCABBE    

  .
2

222

AB

ABACBC
BE


        (14) 

 

 Kemudian bandingkan persamaan (11) dan (14) maka diperoleh, 

 

 
.

222

222

ABACBC

ABADBD

BE

BF






      
(15) 

 

 Selanjutnya perhatikan ∆ CRD dan ∆ CSB pada Gambar 4, berdasarkan Teorema 

Kesebangunan [4, 8, 10] maka juga dapat ditunjukkan bahwa ∆ CRD ~∆ CSB. Karena 

∆ CRD ~∆ CSB sehingga diperoleh, 

 

  
.

BS

DR

BC

CD

CS

CR
                  (16) 

 

 Perhatikan ∆ CRD dan ∆ ARD pada Gambar 4, berdasarkan teorema Pythagoras 

[4, 5, 6, 7, 8] maka diperoleh, 

 

 .222 CRCDDR         (17) 

 .222 ARADDR         (18) 

 

 Subtitusikan persamaan (17) dan (18) maka diperoleh, 

 

 ,2222 ARADCRCD   

       ,2 222 ACADCDACCR    

  .
2

222

AC

ACADCD
CR


       (19) 

 

 Perhatikan ∆ CSB dan ∆ ASB pada Gambar 4, berdasarkan teorema Pythagoras 

[4, 5, 6, 7, 8]maka diperoleh, 

 

      .222 CSBCBS             (20) 

  .222 ASABBS             (21) 

 

 Subtitusikan persamaan (20) dan (21) maka diperoleh, 
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  ,2222 ASABCSBC   

  ,2 222 ACABBCACCS    

  .
2

222

AC

ACABBC
CS


       (22) 

 

 Kemudian bandingkan persamaan (19) dan (22) maka diperoleh,  

 

  .
222

222

ACABBC

ACADCD

CS

CR




       (23) 

 

 Berdasarkan persamaan (8) dan (16) maka diperoleh,  

 

  .
CS

CR

BE

BF


           
(24) 

 

 Berdasarkan persamaan (24) maka dari persamaan (15) dan (23) diperoleh, 

 

  ,
222

222

222

222

ACABBC

ACADCD

ABACBC

ABADBD









 

  ,02 222222  ABACCDADBCBD  

  ,2 222222 ABACCDBCBDAD    

 
.

4

1

2

1

2

1 2222 acbAD 
 

 

Kesimpulan 
 

Dari hasil artikel ini menunjukkan bahwa persoalan matematika seperti Geometri dapat 

diselesaikan dengan rumus yang sederhana. Untuk menentukan panjang garis berat 

suatu segitiga, cukup diselesaikan dengan konsep Kongruensi,  Kesebangunan, dan 

teorema Pythagoras yang sudah dipelajari siswa ditingkat sekolah menengah.  
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